BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Analisa Ayat-Ayat Qisas Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di

Dalam bab sebelumnya, peneliti telah mengkaji ayat-ayat gisas dalam
al-Qur'an yang berkaitan dengan konsep hukuman gisas. Sekarang, peneliti
akan mengambil sudut pandang dari Syaikh al-Sa'di dalam karyanya yang

berjudul Taisir al-Karim al-Rahman i Kalam al-Mannan.

1. Q. S. al-Baqarah ayat 178
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Allah memberikan karunia kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman, bahwa Dia mewajibkan kepada mereka {LSLA\ & Holas |

“gisas berkenaan dengan orang-orang yang terbunuh” yaitu
kesetaraan dalam hal ini dan bahwa pembunuh harus dibunuh
dengan cara yang sama seperti yang dilakukan kepada yang dibunuh,
untuk menegakkan keadilan dan kesetaraan di antara hamba-hamba-
Nya. Penyampaian ini ditujukan kepada seluruh orang yang beriman
yang menunjukkan bahwa hal ini wajib bagi mereka semua termasuk
keluarga pembunuh dan bahkan pembunuh itu sendiri untuk
membantu keluarga korban jika mereka meminta gisas dan
memungkinkan mereka untuk melakukan gisas, dan tidak
diperbolehkan bagi mereka untuk menghalangi pelaksanaan
hukuman ini dan mencegah keluarga korban dari melakukan gisas
seperti kebiasaan zaman jahiliah dan orang-orang yang menyerupai
mereka dalam melindungi pelaku kejahatan.

Kemudian Allah menjelaskan rinciannya dengan berfirman {j’i\
jﬂ-b} “Pria dengan pria” yang mencakup pria dengan pria

{ LSAJL 643!\3} ”Wanita dengan wanita” wanita dengan wanita, pria

dengan wanita, dan wanita dengan pria. Ini menunjukkan bahwa
seorang pria juga dapat dibunuh jika dia membunuh seorang wanita.
Namun, ada pengecualian untuk orang tua dan seterusnya ke atas
bahwa mereka tidak dibunuh jika membunuh anak atau cucunya,
karena ada Sunnah yang menetapkan hal itu. Hukum gisas
menunjukkan bukanlah suatu keadilan untuk membunuh orang tua
karena membunuh anaknya, karena kasih sayang dan rahmat dalam
hati orang tua mencegahnya melakukan pembunuhan kecuali karena
gangguan mental atau kedurhakaan anaknya terhadap dirinya.

Pengecualian lainnya adalah orang kafir, karena ayat ini khusus
ditujukan kepada orang-orang beriman. Tidak adil membunuh wali
Allah dengan musuh-Nya, atau orang merdeka dengan budak, karena
mereka tidak setara. Beberapa ulama berpendapat bahwa pria tidak
boleh dibunuh karena membunuh wanita, tetapi pandangan ini
kurang kuat.

Ayat ini menunjukkan bahwa hukum asalnya adalah wajibnya gisas
(pembalasan setimpal) dalam kasus pembunuhan, dan diyat (ganti
rugi) adalah pengganti dari gisas. Oleh karena itu, Allah berfirman
{iw ‘w-\ o 2 u.afc Jv} ”Maka barang siapa yang mendapatkan

pemaafan dari saudaranya” yang berarti jika keluarga korban
memaafkan pembunuh dan menerima diyat, atau jika sebagian dari
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mereka memaafkan, maka gisas gugur dan diyat menjadi wajib.
Pilihan untuk gisas atau menerima diyat ada di tangan keluarga
korban. Jika mereka memaafkan, maka keluarga korban wajib
mengikuti (kesanggupan) si pembunuh dengan cara yang baik, tanpa
memberatkannya, dan tidak menuntut lebih dari yang mampu ia
bayar. Pembunuh juga harus membayar dengan baik, tanpa
menunda, mengurangi, atau berbuat buruk.

Dalam firman-Nya {4 5o 4 (i 23} terdapat kelembutan dan
dorongan untuk memaafkan dengan menerima diyat, dan yang lebih
baik adalah memaafkan tanpa meminta diyat. Firman-Nya { >}

menunjukkan bahwa pembunuh tidak menjadi kafir, karena yang
dimaksud adalah saudara dalam iman, sehingga tidak keluar dari
iman karena membunuh, dan terlebih lagi bahwa dosa-dosa selain
kekafiran tidak menyebabkan pelakunya menjadi kafir, tetapi
mengurangi keimanannya. Jika keluarga korban atau sebagian dari
mereka memaafkan, maka darah pembunuh menjadi terlindungi dari

mereka maupun orang lain. Oleh karena itu, Allah berfirman { <
A5 A% L;li?—\} ”Barang siapa yang melampaui batas setelah itu”

yaitu setelah pemaafan, {(U\ Z\ie 4} ”Maka baginya siksa yang

perih” yaitu di akhirat. Mengenai apakah dia harus dibunuh atau
tidak, itu diambil dari penjelasan sebelumnya, karena dia telah
membunuh orang yang setara dengannya, maka dia harus dibunuh.
Namun, ada pendapat yang menafsirkan azab yang pedih dengan
pembunuhan, dan ayat ini menunjukkan bahwa pembunuh harus
dibunuh dan tidak boleh dimaafkan. Pendapat yang lebih kuat adalah
yang pertama, karena kejahatannya tidak lebih besar dari kejahatan
yang lainnya.”

Dalam hukum Islam, gisas merupakan salah satu bentuk penegakan
keadilan yang diberlakukan dalam kasus pembunuhan. Ayat yang menjadi
landasan hukum gisas terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 178. Tafsir ini
memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana gisas diterapkan, siapa

yang terkena hukum tersebut, dan bagaimana alternatif lain seperti

6 Khairul Hamim, F7kih Jinayah, Cetakan 1 (Mataram: Sanabil, 2020), hlm. 255.
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pemberian diyat (tebusan) bisa dipilih oleh keluarga korban. Melalui analisis
ini, peneliti akan mengkaji lebih dalam konsep gisas berdasarkan tafsir dari
ayat tersebut, menghubungkannya dengan prinsip-prinsip keadilan dalam

Islam.

Pada bagian awal tafsir, dijelaskan bahwa Allah SWT mewajibkan

gisas dalam kasus pembunuhan sebagai bentuk keadilan dan kesetaraan

(4 g\jkmij\). Hal ini menunjukkan bahwa pembunuh harus dihukum dengan

cara yang setara dengan tindakannya, yaitu dengan mengambil nyawa

pembunuh jika ia terbukti bersalah.

Menurut tafsir ini, kewajiban gisas tidak hanya ditujukan kepada
wali korban, tetapi juga kepada seluruh kaum Muslimin, termasuk kerabat
dari pihak pembunuh. Mereka juga memiliki kewajiban untuk mendukung
penegakan hukum ini dan tidak menghalangi wali korban untuk menuntut
gisas. Hal ini mengindikasikan adanya tanggung jawab kolektif dalam

penegakan keadilan di tengah masyarakat.

Ayat ini kemudian memberikan penjelasan mengenai kesetaraan

dalam hukum gisas: “/}i\f j’i\” (orang merdeka dengan orang merdeka),

“Gﬂ!b L;ﬁfg\j” (perempuan dengan perempuan). Tafsir menjelaskan bahwa



62

hukum gisasberlaku tanpa memandang jenis kelamin, sehingga seorang laki-

laki bisa dihukum karena membunuh perempuan, begitu pula sebaliknya.

Namun, terdapat pengecualian dalam penerapan gisas, seperti orang
tua tidak bisa dihukum mati karena membunuh anaknya. Pengecualian ini
didasarkan pada hadits yang menunjukkan bahwa pembunuhan yang
dilakukan orang tua terhadap anaknya sering kali disebabkan oleh kondisi

emosional yang tidak stabil atau gangguan dalam akal sehat.

Selanjutnya, ayat ini juga membuka ruang untuk pemberian diyat

sebagai alternatif dari gisas: “3o.s a1 2. 4 (45 3a5” (barang siapa

mendapat pemaafan dari saudaranya). Dalam konteks ini, tafsir menjelaskan
bahwa wali korban memiliki pilihan untuk memaafkan pembunuh dan
menuntut diyat sebagai gantinya. Tindakan pemaafan ini dianjurkan dalam

Islam sebagai bentuk kebajikan dan pengampunan. Tafsir juga menekankan

pentingnya menuntut diyat “29jx:Jl” (dengan cara yang baik), tanpa

memberatkan atau menyulitkan pihak pembunuh. Demikian pula, pihak
pembunuh diwajibkan untuk membayar diyat dengan baik, tanpa penundaan

atau pengurangan. ¢’

7" Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman f7 Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.
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Diyat menurut penafsiran Syaikh al-Sa’di berbeda dengan
penafsiran mufassir kontemporer lainnya. Contoh, pada tafsir a/-Munirkarya
Wahbah Zuhaili, dijelaskan bahwa Allah menghimbau agar keluarga korban

menuntut diyat dengan cara yang baik dan si pelaku membayar dengan cara

yang baik pula, setelah itu Wahbah Zuhaili menjelaskan ”E\S/Tj S jja.o.!b 256

ol ¢J\ dengan ilmu linguistik Arab.® Tidak dijelaskan secara eksplisit

bahwa diyat harus dibayar sesuai kemampuan si pelaku, ia lebih condong

untuk menjelaskan dari segi tata bahasa Arab.

Sedangkan menurut ulama fiqih, pembayaran diyar dikategorikan
sesuai dengan jenis pembunuhannya dan jumlah diyaf yang akan dibayar oleh

pelaku, berikut selengkapnya:®°

Imam Jenis Jumlah Diyat Total Diyat
Pembunuhan
Sengaja 25 unta bintu makhadz | Total 100 unta

25 unta bintu labun
25 unta higqah
25 unta jadza'ah

Semi sengaja | 30 unta higqah Total 60 unta
Malik (Mugaladzah) | 30 unta jadza'ah
Tidak sengaja | 20 unta bintu makhadz | Total 100 unta
20 unta ibnu labun
20 unta bintu labun
20 unta higqah

8 Wahbah Zuhaili, TafSir al-Manar, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), hlm. 480.
% Diolah ulang dari Ahmad Bahiej, Memahami Keadilan Hukum Tuhan dalam gisas dan
Diyat, asy-Syi’rah, Vol. 39, No. I, 2005, hlm. 5.
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20 unta jadza'ah

Imam Jenis Jumlah Diyat Total Diyat
Pembunuhan
Mugaladzah 30 unta higgah Total 100 unta
(sengaja dan | 30 unta jadza'ah
semi sengaja) | 40 unta khalifah
asy-Syafi'i | Mukhafafah 20 unta bintu makhadz | Total 100 unta
(tidak 20 unta bintu labun
sengaja) 20 unta ibnu labun
20 unta higgah
20 unta jadza'ah
Imam Jenis Jumlah Diyat Total Diyat
Pembunuhan
Sengaja 20 bintu makhadz Total 100 unta
20 ibnu makhadz
20 bintu labun
20 jadza'ah
20 higqah
Mugaladzah 25 unta bintu makhadz | Total 100 unta
Hanafi (semi sengaja) | 25 unta bintu labun

25 unta higqah
25 unta jadza'ah

Tidak sengaja

20 unta ibnu makhadz
20 unta bintu makhadz
20 unta bintu labun

20 unta higqgah

20 unta jadza'ah

Total 100 unta

Sebagai keterangan, /bnu Makhadz adalah unta jantan berumur satu

tahun masuk dua tahun. Bintu Makhadz adalah unta betina berumur satu

tahun masuk dua tahun. /bnu Labun adalah unta jantan berumur dua tahun

masuk tiga tahun. Bintu Labun adalah unta betina berumur dua tahun masuk
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tiga tahun. Higgah adalah unta yang berumur tiga tahun masuk empat tahun.
Jadza'ah adalah unta yang berumur empat tahun masuk lima tahun. Khalifah

adalah unta yang sedang bunting.”

Tafsir ini juga menegaskan bahwa jika seseorang melanggar
kesepakatan setelah diberikan pemaafan misalnya, dengan tetap membunuh

pembunuh setelah menerima diyat maka orang tersebut akan menerima

-

";J Zoie (siksaan yang pedih). Ini dipahami sebagai ancaman hukuman di

akhirat bagi mereka yang melanggar aturan setelah adanya pemaafan. Ada
beberapa pendapat mengenai bentuk siksaan ini, apakah berupa hukuman
fisik di dunia atau hanya azab di akhirat. Namun, tafsir ini lebih cenderung
pada pandangan bahwa siksaan di akhiratlah yang menjadi hukuman utama

bagi pelanggar tersebut.”!

Berdasarkan tafsir yang diuraikan, ayat tentang gisas memberikan
panduan yang jelas tentang bagaimana keadilan ditegakkan dalam kasus
pembunuhan. Qisas adalah hukum dasar yang harus ditegakkan untuk
memberikan keadilan bagi keluarga korban, namun Islam juga membuka
jalan untuk pengampunan dan penyelesaian melalui diyat. Prinsip kesetaraan

dan pemaafan ini menekankan bahwa Islam adalah agama yang

498.

70 Al-Hafidz Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 497-

1 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman f7 Kalam al-Mannan, ,

(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.
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mengedepankan keadilan sekaligus kasih sayang. Penerapan gisas bukan
hanya tanggung jawab individu, tetapi tanggung jawab kolektif umat Islam,
dan mereka harus memastikan bahwa hukum ini ditegakkan dengan adil dan

bijaksana.””

2. Q. S. al-Baqarah ayat 179
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72 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.
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Kemudian Allah menjelaskan hikmah-Nya yang agung dalam
pensyariatan gisas dengan berfirman: {oLo— gpL:a_éj\ ] ;ﬁj} “Dan

dalam gisas itu ada kelangsungan hidup bagimu” yang artinya,
dengan itu darah akan tertahan, dan orang-orang jahat akan
terhalang, karena siapa yang tahu bahwa dia akan dibunuh jika dia
membunuh, tidak mungkin dia akan melakukan pembunuhan, dan
jika si pembunuh dilihat dibunuh, orang lain akan takut dan
terhalang. Jika hukuman bagi pembunuh bukanlah pembunuhan,
maka tidak akan tercapai pencegahan kejahatan yang terjadi dengan
pembunuhan. Demikian pula dengan semua hukuman syariat, di
dalamnya terdapat efek penjeraan yang menunjukkan hikmah dari
Sang Maha Bijaksana dan Maha Pengampun.

Kata {5t=} "kelangsungan hidup” disebutkan secara umum untuk

menunjukkan keagungan dan kebesaran. Karena hukum ini hanya
dapat dipahami sepenuhnya oleh orang-orang yang memiliki akal
sempurna dan pikiran yang berat, maka mereka diberi pengkhususan
dalam seruan ini tanpa yang lainnya. Ini menunjukkan bahwa Allah
mencintai hamba-hamba-Nya untuk menggunakan akal dan pikiran
mereka dalam merenungkan hikmah dan manfaat yang ada dalam
hukum-hukum-Nya yang menunjukkan kesempurnaan-Nya,
kesempurnaan hikmah-Nya, pujian-Nya, keadilan-Nya, dan rahmat-
Nya yang luas. Barangsiapa yang mencapai tingkat ini, maka dia
berhak dipuji sebagai orang yang berakal, yang diseru dengan seruan
ini, dan dipanggil oleh Tuhan segala tuhan. Cukuplah itu menjadi
keutamaan dan kemuliaan bagi orang-orang yang berakal.

Firman-Nya {& ji: (.-}Q:J } “Supaya kalian bertakwa” yaitu bahwa

siapa yang mengetahui Tuhannya dan mengetahui rahasia agung
dalam agama dan syariat-Nya, hikmah-hikmah yang indah dan ayat-
ayat yang luhur, maka hal itu mewajibkan dirinya untuk taat kepada

73 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.
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perintah Allah dan menjauhi maksiat, sehingga ia layak menjadi
orang-orang yang bertakwa.

Dalam tafsir ini, dijelaskan secara mendalam hikmah
(kebijaksanaan) Allah dalam menetapkan hukum gisas. Hukum gisas adalah
hukuman pembalasan yang setimpal, khususnya dalam kasus pembunuhan,
di mana pembunuh dibalas dengan hukuman mati. Tujuan utama dari gisas

adalah melindungi kehidupan masyarakat melalui pencegahan kejahatan,

seperti yang tersurat dalam ayat (2\;; UA:A;E\ 8] 5533) (Dan bagimu dalam

gisas itu ada kehidupan). Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan gisas dapat
mencegah terjadinya pembunuhan lebih lanjut karena orang-orang akan takut
melakukan kejahatan jika tahu bahwa mereka akan menerima balasan

setimpal.”™

Dalam hukum Islam, gisas dianggap sebagai instrumen yang
memiliki sifat pencegahan (deterrent) terhadap kejahatan. Pembunuh akan
berpikir dua kali sebelum melakukan tindakan yang sama, sebab ada ancaman
hukuman yang tegas. Ini bukan hanya sebuah pembalasan, tetapi juga cara

menjaga tatanan masyarakat agar tetap damai dan teratur.”

74 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman 17 Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.

7> Sodigin, Ali. "Restorative Justice dalam Tindak Pidana Pembunuhan: Perspektif Hukum
Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam." asy-Syir'ah: Jurnal llmu Syari'ah dan Hukum 49.1
(2015), him. 75.
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Tafsir ini menekankan bahwa jika hukuman gisas tidak
dilaksanakan, kejahatan seperti pembunuhan akan terus terjadi karena tidak
ada rasa takut di kalangan pelaku kejahatan. Oleh karena itu, hukuman yang
tegas diperlukan untuk menjaga keamanan sosial. Ayat ini juga mengajarkan
bahwa nyawa yang dilindungi melalui gisas memiliki nilai yang sangat tinggi,
dan oleh sebab itu kata "kehidupan™ dalam tafsir tersebut dinyatakan dalam
bentuk nakirah (umum) untuk menunjukkan besarnya hikmah yang

terkandung dalam hukum gisas.

tafsir ini juga menyebutkan bahwa hanya orang-orang dengan akal

yang matang dan pemikiran yang mendalam (L2l Y1, S0 J a0 24Ty

yang mampu memahami sepenuhnya manfaat dan keadilan yang terkandung
dalam hukum gisas. Dengan kata lain, Allah menginginkan agar manusia
menggunakan akal dan pikirannya untuk merenungi kebijaksanaan di balik
hukum-hukum-Nya. Ini menunjukkan adanya hubungan antara hukum syariat
dan filsafat pemikiran Islam, di mana umat Islam diajak untuk memahami

hukum tidak hanya dari sisi lahiriah, tetapi juga dari sisi batiniahnya.

Allah menginginkan hamba-hamba-Nya untuk merenungkan
hikmah di balik hukum-hukum-Nya, agar mereka dapat lebih memahami
keadilan dan rahmat yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, teks

ini mengandung ajakan untuk berpikir kritis dalam memahami syariat,
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khususnya dalam melihat keadilan dan manfaat yang terkandung dalam

hukum gisas.

Pada akhir tafsir, disebutkan bahwa salah satu tujuan utama dari
memahami dan melaksanakan hukum Allah, termasuk gisas, adalah untuk
mencapai tingkat takwa. Takwa adalah kondisi di mana seseorang senantiasa
takut akan murka Allah dan berusaha sekuat mungkin untuk mengikuti
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dengan memahami rahasia-
rahasia dan hikmah-hikmah yang terkandung dalam syariat, seseorang akan
lebih terdorong untuk menjauhi dosa, termasuk dosa pembunuhan, dan
mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang memahami kebijaksanaan
hukum Allah akan cenderung lebih taat dan menghindari perbuatan dosa. Ini
menjadi bukti bahwa pelaksanaan hukum gisas bukan semata-mata untuk
menghukum, tetapi juga untuk membentuk masyarakat yang lebih bertakwa

dan sadar akan tanggung jawab moralnya.

Singkatnya, tafsir ini menunjukkan bahwa pelaksanaan gisas dalam
Islam memiliki hikmah yang mendalam, baik dari segi pencegahan kejahatan,
penjagaan terhadap nyawa manusia, maupun pembentukan masyarakat yang
bertakwa. Hukum gisas dirancang tidak hanya untuk memberi efek jera bagi
pelaku kejahatan, tetapi juga untuk memelihara tatanan sosial. Selain itu,
pemahaman yang mendalam terhadap hukum ini hanya bisa dicapai oleh
mereka yang memiliki akal yang matang, yang menunjukkan pentingnya

berpikir kritis dalam memahami syariat Islam. Akhirnya, dengan memahami
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dan menjalankan hukum Allah, seseorang akan mencapai tingkat takwa yang

lebih tinggi, yang merupakan tujuan utama dari keberagamaan dalam Islam.
3. Q. S. al-Baqgarah ayat 194
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Syaikh al-Sa’di menafsirkan ayat di atas sebagai berikut:

OSractd) Lo 3a 333 Uy 35400 0,55 O AL o 33 W}s;gm\} A8 Joks

FYES PP RN Ry J?,\J\Lz "“,é-\ Ale 4 mW/ AAPUER! \g»agb

s DS i s 5,80 saad 43 5y s A5G 1ty 22201 515 Q:b
S Sl ik ansiall Ol &b

4 00 2

ji;;:;J\wM;,Luwr;;\M\d ;{Sv\ : sl 055 Of AL
e 6 & { Sl c»u;*;e} A58 080 e g e G5 o 1S 8
B sh G g ) 3 s A i s 38 o i 0B A8 (o B 2l
ARG &bwcwﬂww@@‘}éwwwm}w}‘u@%«ﬁéi&:
D& 48 1a dir 05 % S G gy A s g s i
il«lﬁ(;i;bﬁ\ojgéjulﬁyyi&jﬁ\&gﬁ;’;éﬁji;};ygwy’s
GGl g O oY (\ Mduw,\}b 4 d;-\ ESIA AN A

oAl a3 G o 115 (IS el i i D88 £T (Gl g an
SRAINIINE .dug,m;\;\)‘: 80 [k a&y) ¢ ]M\wuﬁl:ﬁ’é;&\\fz\
S0 42 Y 26 (U5 $F5a Gt of s ¢ G5 5 o 535 dss a8 s

) G BRI JU 2. 126

e_».

i G fi «le 1t V_<.Lc Gl a5} 1A W) Rl 551556 (W J6 13k
IS L samd b g e e G Sl ) s ks (K



72

e Al Gl a3 6 eds 15 Bis B G Y - LB - 2edd
{8 aa) 41 QW 72T s o <°>J~\>Mdff5‘@s“ 355 polly Js
) sl ey 4 Kas ddan W O 23 OJJ.J\) c.uLJ\j J.«AJD wa &6l
Jﬁé—u,gcd \K)M)meé\dfycd»jcdj P L;}iﬂ\gg}lj?l

Allah Ta'ala berfirman: {s/ Sey a1 3330} “Bulan haram

dengan bulan haram” bisa berarti apa yang terjadi ketika kaum
musyrikin menghalangi Nabi shallallahu "alaihi wa sallam dan para
sahabatnya pada tahun Hudaibiyah dari memasuki Makkah dan
mereka membuat perjanjian untuk memasukinya pada tahun
berikutnya. Penghalangan dan perjanjian itu terjadi di bulan haram,
yaitu Dzulga'dah, jadi yang satu dibalas dengan yang lain. Ini
menjadi penghibur bagi hati para sahabat dengan sempurnanya
ibadah mereka.

Bisa juga berarti bahwa Jika kalian memerangi mereka di bulan
haram, mereka juga telah memerangi kalian di bulan haram, dan
merekalah yang melanggar batas, maka tidak ada dosa atas kalian

dalam hal itu. Maka firman-Nya {upha.e é»uj’j—\j}”Dan pada apa-

apa yang dihormati, berlaku hukum gisas” adalah menjelaskan
secara umum setelah khusus, yaitu segala sesuatu yang dihormati,
baik itu bulan haram, tanah haram, ihram, atau yang lebih umum dari
itu, semua yang diperintankan oleh syariat untuk dihormati.
Barangsiapa melanggar kehormatan tersebut, maka dia akan dibalas
setimpal. Barangsiapa memerangi di bulan haram, maka dia akan
diperangi. Barangsiapa melanggar tanah haram, maka akan diambil
hukuman darinya, dan dia tidak akan dihormati lagi. Barangsiapa
membunuh seseorang yang setara dengannya, maka dia akan
dibunuh. Barangsiapa melukainya atau memotong anggota
tubuhnya, maka dia akan dihukum setimpal. Barangsiapa
mengambil harta orang lain yang dihormati, maka akan diambil
gantinya darinya.

Namun, apakah orang yang memiliki hak boleh mengambil dari
hartanya sebanyak haknya atau tidak? Ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama, dan yang lebih kuat adalah jika alasan hak itu jelas

76 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 87.
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seperti tamu yang tidak diberi makan oleh tuan rumabh, istri yang
tidak dinafkahi oleh orang yang harus memberi nafkah, maka boleh
mengambil dari hartanya. Jika alasannya tidak jelas, seperti orang
yang mengingkari hutang, mengkhianati amanah, atau mencuri,
maka tidak boleh mengambil dari hartanya sebagai balasan, untuk
mengumpulkan semua dalil

Oleh Kkarena itu, Allah Taala berfirman, menegaskan dan
memperkuat apa yang telah disebutkan { & 1,056 3l cdze) 55

e i@ G g} "Oleh sebab itu, barang siapa yang

menyerangmu, maka seranglah ia seimbang dengan serangannya
terhadapmu” ini adalah penjelasan tentang sifat gisas, yaitu balasan
yang setimpal terhadap pelaku kezaliman. Karena jiwa pada
umumnya tidak akan berhenti pada batasnya jika diberikan izin
untuk membalas karena ingin membalas dendam, maka Allah Ta'ala
memerintahkan untuk tetap bertakwa, yang berarti berdiri pada
batas-batas-Nya dan tidak melampauinya. Allah Taala

memberitahukan bahwa Dia {M\ C‘} “ bersama orang-orang

yang bertakwa” yaitu dengan bantuan, kemenangan, dukungan, dan
taufik-Nya. Barangsiapa yang Allah bersama dengannya, maka dia
akan mendapatkan kebahagiaan abadi dan barangsiapa yang tidak
memegang teguh takwa, maka dia akan ditinggalkan oleh Allah
sebagai  pelindungnya, dan dibiarkan sendiri  sehingga
kehancurannya lebih dekat kepadanya daripada urat leher.

Syaikh al-Sa’di menjelaskan bahwa ayat ini turun pada tahun
perjanjian Hudaibiyah, ketika nabi dan para sahabat hendak masuk Makkah
mereka dihalangi oleh kaum musyrikin lalu membuat kesepakatan untuk
kembali ke Makkah pada tahun berikutnya, ini terjadi pada bulan haram
tepatnya bulan Zulqa'dah. Bisa juga berarti bahwa kaum muslimin boleh

memerangi kaum musyrikin karena mereka telah melanggar batasan, yaitu

khususnya pada bulan haram.

Latar belakang turunnya ayat ini berbeda dengan gisas yang

terdapat dalam Surah al-Baqgarah ayat 178-179. Oleh karena itu, gisas dalam
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ayat ini memiliki perbedaan dengan gisas pada ayat tersebut. Ayat ini lebih
menekankan pada aspek-aspek yang dihormati oleh syariat seperti tanah
haram, bulan haram (Zulhijjah, Muharram, Zulga'dah, Rajab). Bagi siapa
yang melanggar syariat pada apapun yang dihormati, disana terdapat hukum
gisas. Contoh, memulai perang pada bulan haram maka akan diperangi balik,
melukai atau memotong anggota tubuh maka akan dihukum setimpal
mengambil harta orang lain maka akan diambil balik harta darinya. Namun,
para ulama berbeda pendapat dalam hal mengambil harta yang memang
haknya, pendapat paling kuat yaitu jika itu benar dan jelas haknya maka
boleh diambil, seperti istri yang tidak dinafkahi maka boleh dia mengambil

haknya.

Syaikh al-Sa’di menjelaskan ayat di atas terdapat sifat gisas yaitu
jika seseorang diserang, dipukul atau didzalimi maka serang baliklah sesuai
dengan serangan tersebut. Ayat ini menjelaskan bahwa manusia masih
memiliki dendam apabila kejahatan terhadapnya tidak sepenuhnya
terbalaskan, maka dari itu Allah menyuruh hambanya agar tau batasan-
batasan agar Dia menjadi penolong. Jika tidak, maka Allah akan

meninggalkannya dalam kehancuran.

4. Q. S. al-Ma'idah ayat 45
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Syaikh al-Sa’di menafsirkan ayat di atas sebagai berikut:
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Hukum-hukum ini termasuk dalam hukum yang ada dalam
Taurat, yang diberlakukan oleh para nabi yang berserah diri
kepada Allah bagi orang-orang Yahudi, juga oleh para ulama dan
ahli agama mereka. Allah mewajibkan mereka bahwa jika
seseorang membunuh dengan sengaja dan setara, maka nyawanya
dibalas dengan nyawa. Mata dibalas dengan mata, telinga dibalas
dengan telinga, gigi dibalas dengan gigi. Demikian pula bagian
tubuh lain yang bisa dibalas secara setara tanpa berlebihan.

{Solas C)}l‘j} “dan luka-luka pun dibalas secara setara”

maksudnya adalah jika seseorang melukai orang lain dengan
sengaja, maka ia akan dibalas dengan luka yang setara dengan
luka yang ditimbulkan, baik dalam hal tempat, ukuran, panjang,
lebar, dan dalamnya luka. Perlu diketahui bahwa syariat yang

77 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 257.



berlaku pada umat sebelum kita juga berlaku untuk kita selama
syariat Kita tidak menetapkan sebaliknya.

{4 314 &} (barang siapa yang memaafkan) maksudnya

adalah memaafkan gisas baik untuk nyawa maupun bagian tubuh
yang terluka, dengan memaafkan pelaku yang telah melukainya,

maka hal itu akan menjadi {4 S} (penghapus dosa) bagi

pelaku, karena manusia telah memaafkan haknya. Allah lebih
berhak dan lebih utama untuk memaafkan hak-Nya. Juga menjadi
penghapus dosa bagi yang memaafkan, karena sebagaimana ia
telah memaafkan pelaku yang melukainya atau orang yang terkait
dengannya, maka Allah akan memaafkan kesalahan dan dosa-

2
(24

dosanya. { &3 NG Jihg (:i.é (l .+3} (Barang siapa
yang tidak menghukum dengan apa yang diturunkan Allah, maka
mereka adalah orang-orang zalim) Ibnu Abbas berkata:
"Kekufuran yang bukan kekufuran besar, kezaliman yang bukan
kezaliman besar, kefasikan yang bukan kefasikan besar." Ini
berarti dosa besar jika dilakukan dengan keyakinan bahwa itu
halal, dan dosa besar pula jika dilakukan tanpa keyakinan itu.
Pada ayat ini Syaikh al-Sa’di menjelaskan gisas bukan hanya
nyawa dibalas dengan nyawa, namun juga mata, gigi dan telinga juga ada
balasannya. Termasuk juga luka-luka, yaitu ketika seseorang dilukai maka
dia juga harus melukai balik orang tersebut sesuai panjang, lebar,
kedalaman, dan tempat lukanya. Contoh, seseorang melukai tetangganya
dengan sengaja menggunakan pisau pada bagian tangannya, maka
tetangga tersebut harus melukai balik kepadanya pada bagian tangan
sesuai panjang, kedalaman, dan lebar lukanya. Namun, disisi lain terdapat
pintu pemaafan bagi pelaku jika si korban memaafkan, maka itu menjadi

pengugur dosa bagi pelaku dan Allah lebih berhak memaafkan dari pada

hamba-Nya.

76
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Ayat ini turun sebagai respons terhadap permintaan pendapat
kepada Rasulullah dari orang-orang Yahudi yang sedang berselisih.
Mereka memiliki kesepakatan bahwa jika seorang dari golongan rendah
membunuh seorang dari golongan tinggi, maka diyat-nya adalah 100
wasag, sementara jika seorang dari golongan tinggi membunuh seorang
dari golongan rendah, maka diyat-nya adalah 50 wasag. Allah
mengingatkan bahwa dalam Taurat sudah tertulis hukum gis}a>s} bagi
mereka, yaitu nyawa dibalas dengan nyawa, mata dengan mata, dan telinga

dengan telinga.

Penjelasan di atas senada dengan penjelasan Wahbah Zuhaili
tentang cara mengadili perkara kasus pembunuhan sebelum datangnya
Islam yaitu orang-orang Yahudi mengadili perkara pembunuhan dengan

cara gisas, kaum Nasrani mengadilinya dengan cara diyat.”®

B. Relevansi Penafsiran dengan Kondisi Kekinian.

Penjelasan mengenai gisas dalam Islam menegaskan pentingnya
keadilan dan kesetaraan. Hal ini relevan dengan kondisi masa kini, terutama
dalam konteks hak asasi manusia (HAM). Dalam hak asasi manusia (HAM),
baik hal yang menyangkut sipil politik, ekonomi, sosial budaya adalah suatu hal

yang universal dan tidak dapat dipisahkan, saling berkaitan dan

78 Wahbah Zuhaily, Taf$ir al-Munir, Terj Abdul Hayyie al Kattani, dkk (Jakarta: Gema
Insani, 2013), Juz I, hlm. 356.
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berkesinambungan. Dalam artian bahwa suatu keadilan tidak dapat
mengedepankan kelompok HAM sipil politik, ekonomi dan menegesampingkan

kelompok HAM sosial budaya begitupun sebaliknya.’®

Dalam gisas, pembunuh harus dibunuh dengan cara yang sama seperti
yang dilakukan kepada korban, menunjukkan bahwa hukum ini bertujuan
mencegah balas dendam pribadi dan menjaga stabilitas sosial. Prinsip
kesetaraan antara pembunuh dan korban, serta pengecualian untuk kasus
tertentu seperti orang tua yang membunuh anaknya, menunjukkan adanya
pertimbangan kemanusiaan dalam penerapan hukum ini.®° Hal ini sesuai dengan
konsep sosiologi hukum, yaitu satu kasus kejahatan tidak bisa disamakan
dengan kasus kejahatan lainnya, walaupun pasal yang digunakan untuk
menjerat pelaku sama. Oleh sebab itu harus ada disparatis, yaitu melihat latar
belakang terjadinya kejahatan seperti faktor ekonomi atau faktor-faktor kecil
lainnya. Dilihat juga dari dampak yang muncul akibat kejahatan tersebut,
dampak skala besar atau kecilnya berpengaruh pada hasil hukuman untuk si

pelaku.®

Dalam konteks kejahatan terhadap nyawa manusia, hukuman gisas

sering diartikan sebagai hukuman mati. Namun, sebenarnya hukuman gisas

79 Mashood A. Baderin, Hukum Internasional Hak Asasi Manusia dan Hukum Islam, terj,
Musa Kazhim Edwin Arifin, (Jakarta: Mitragrafindo Mandiri, 2007), hlm. xi.

8 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan, ,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.

81 Nafi Mubarok, “Penemuan Hukum Sebagai Pertimbangan Sosiologis Hakim Agama
dalam Menerapkan Hukum”, Al-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam 17 (2),
369-403, 2014 hlm, 370.
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tidak selalu berarti hukuman mati. Hukuman gisas mencakup hukuman mati
hanya dalam kasus pembunuhan sengaja yang tidak termaafkan oleh keluarga
korban. Jadi, hukuman mati dalam gisas hanya berlaku jika keluarga korban
tidak memberikan maaf atas pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja.
Banyak orang berasumsi bahwa gisas selalu identik dengan hukuman mati,
tetapi ini tidak sepenuhnya benar. Dalam kasus pembunuhan yang tidak
disengaja atau jika keluarga korban memberikan maaf, hukumannya bukan
hukuman mati, melainkan diyat, yaitu pembayaran denda sebagai kompensasi.
Dengan demikian, hukuman mati dalam konteks gisas hanya diterapkan dalam

situasi yang sangat spesifik dan terbatas.®?

Diyat berlaku jika pembunuh mendapatkan maaf dari keluarga korban
atau sebagian dari mereka, keluarga korban wajib mengikuti kesanggupan si
pelaku pembunuhan dengan cara yang baik. Mereka tidak boleh memberatkan
atau menuntut lebih dari yang mampu dibayar oleh pembunuh. Pembunuh juga

harus membayar diyat dengan baik, tanpa menunda atau mengurangi.®®

Konsep diyat yang dikemukakan oleh Syaikh al-Sa’di dianggap sangat
relevan pada masa kini oleh peneliti, terutama mengingat banyaknya kasus yang
seharusnya diakhiri dengan gisas, namun pihak pelaku meminta pengampunan

melalui pembayaran diyat atau uang darah yang jumlahnya sangat besar.

8 Paisol Burnian, /mplementasi Hukum qisas di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015),
hlm. 186.

8 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Kalam al-Mannan,
(Riyad: Darussalam, 2002), hlm. 81.
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Contoh nyata adalah upaya pemerintah Indonesia dalam membebaskan Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) yang terancam hukuman mati dengan membayar diyat.
Kasus Darsem Dawud, seorang TKI asal Subang, merupakan salah satu contoh.
Darsem dituduh membunuh keluarga majikannya, namun setelah pemerintah
membayar diyat sebesar Rp. 4,7 miliar, Darsem dibebaskan dari hukuman mati.
Selain kasus ini, masih banyak lagi kasus terpidana yang di tuntut diyat dengan

jumlah yang sangat besar bahkan lebih besar dari kasus Darsem Dawud.?

Dalam syariat Islam, hukuman mati biasanya ditetapkan bagi mereka
yang melakukan kejahatan berupa pembunuhan, perampokan ditempat umum,
perzinaan, dan kemurtadan. Menurut Komite Hak Asasi Manusia menyatakan
bahwa semua kejahatan tersebut bukan dikategorikan sebagai kejahatan serius
terkecuali pembunuhan. Para sarjana Islam dan para ahli membantah
pernyataan diatas karena dalam Islam semua kejahatan tersebut merupakan
kejahatan yang serius. Hukuman mati dalam kasus pembunuhan didasarkan
pada prinsip gisas, perampokan ditempat umum yang menyebabkan korban
jiwa bisa dihukum mati. Pada kasus perzinaan, hukuman mati hanya bisa
berlaku jika ada saksi empat orang dewasa, beragama Islam, berakal dan
langsung melihat perbuatan tersebut tanpa perantara. Bagi orang yang murtad
akan dihukum mati, menurut beberapa para ahli figih kontemporer murtad

dalam hal ini yaitu penghianatan terhadap negara atau hasutan, bukan murni

8 Fitri Insani, Ahmad Jamaan, Upaya Indonesia Membebaskan Tenaga Kerja Indonesia
Terpidana Hukuman Mati di Arab Saudi, Jom FISIP 2 (1), 1-13, 2015, him 10.
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kemurtadan itu sendiri.®> Perlu dipahami bahwa hukuman mati ditentukan oleh
hakim berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku dan bukti-bukti yang ada di
pengadilan. Hakim memutuskan hukuman mati sebagai bentuk pidana
berdasarkan keadilan dan regulasi yang ada, bukan berdasarkan keputusan

keluarga korban.®

Sebagai negara hukum, Indonesia menetapkan ancaman pidana mati
dalam KUHP untuk beberapa kejahatan berat. Pertama, Pasal 140 ayat (3)
mengatur makar terhadap raja atau kepala negara sahabat yang direncanakan
dan berakibat maut. Kedua, Pasal 340 mengatur pembunuhan berencana.
Ketiga, Pasal 365 ayat (4) mengatur pencurian dengan kekerasan yang
mengakibatkan luka berat atau kematian. Keempat, Pasal 368 ayat (2)
mengatur pemerasan dengan kekerasan yang mengakibatkan luka berat atau
kematian. Kelima, Pasal 444 mengatur pembajakan di laut, pesisir, dan sungai
yang mengakibatkan kematian.®” Pada pasal 340 mempunyai korelasi yang
mirip dengan prinsip gisas, sedangkan pada pasal 365 ayat (4), pasal 444, dan
pasal 368 ayat (2) merujuk pada hukum gat’u al-Tarig yang berbeda dengan

hukum gisas.

8 Mashood A. Baderin, Hukum Internasional Hak Asasi Manusia dan Hukum Islam, terj,
Musa Kazhim Edwin Arifin, (Jakarta: Mitragrafindo Mandiri, 2007), hlm. 70.

8 Slamet Tri Wahyudi, “Problematika Penerapan Hukuman Pidana Mati dalam Konteks
Penegakan Hukum di Indonesia”, Jurnal Hukum dan Peradilan 1 (2), 207-234, 2012, hlm. 211.

87 Paisol Burnian, Implementasi Hukum gisas di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015),
hlm. 186.
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Terkait cara pelaksanaan hukuman pidana mati, Mahkamah Konstitusi
dalam Putusan Nomor 21/PUU-VI/2008 menegaskan bahwa eksekusi mati
dengan cara penembakan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor
02/Pnps/1964, tidak bertentangan dengan UUD 1945. Ini menunjukkan bahwa
metode eksekusi mati dengan penembakan tidak melanggar Hak Asasi Manusia
(HAM), khususnya hak untuk tidak disiksa yang diatur dalam Pasal 281 ayat (1)
UUD 1945. Meskipun eksekusi mati dengan penembakan dapat menyebabkan
rasa sakit, rasa sakit tersebut tidak dianggap sebagai bentuk penyiksaan
terhadap terpidana. Rasa sakit ini akan tetap dirasakan oleh terpidana dalam

pelaksanaan hukuman mati.®®

Berdasarkan data yang peneliti dapat dari Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah kasus kejahatan pembunuhan pada satu tahun terakhir di Indonesia,
sebagai berikut:%°

Tabel 1. Kasus pembunuhan di
Indonesia tahun 2020-2022

Keiadian Jumlah kasus kejahatan pembunuhan pada
pemlj)unuhan satu tahun terakhir (kasus)
2020 2021 2022
Kejadian 208 027 -
pembunuhan

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

8 Marwin, “Pelaksanaan Pidana Mati di Indonesia dalam Persepektif Hak Asasi Manusia”,
ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 11 (01), 101-118,2019, him 1

8 Badan Pusat Statistik, https:/www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTMwNiMy/jumlah-
kasus-kejahatan-pembunuhan-pada-satu-tahun-terakhir--kasus-.html, diakses 22 Juli 2024
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kasus pembunuhan di
Indonesia masih terbilang tinggi, sempat naik dari tahun 2020-2021 kemudian
turun pada tahun 2022. Ini menjelaskan bahwa hukuman bagi pelaku kasus
pembunuhan di Indonesia belum memiliki efek jera, terbukti dari angka naik
turunnya kasus pembunuhan. Seharusnya, jika hukuman tersebut efektif
membuat pelaku pembunuhan jera maka kasus pembunuhan setiap tahun pasti
berkurang. Dalam hal ini, Islam menawarkan konsep untuk menangani kasus

kejahatan yang berkaitan dengan nyawa manusia, yaitu gisas.

Qisas adalah bentuk pembalasan yang setimpal, yang bertujuan untuk
melindungi nyawa manusia. Dalam konteks ini, manusia dapat dilukai atau
dibunuh hanya dengan alasan yang sah. Sejak ayat gisas diturunkan 14 abad
yang lalu, tidak ada hukuman lain yang dianggap lebih adil untuk membuat
pelaku pembunuhan jera. Namun, data menunjukkan bahwa angka pembunuhan
belum mengalami penurunan yang konsisten. Hukuman gisas dianggap beradab
karena ketegasan hukuman bagi pembunuh diharapkan dapat menciptakan
masyarakat yang damai, aman, dan harmonis, di mana orang-orang saling

menjaga dan menghormati satu sama lain.%

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa hukuman
gisas masih relevan untuk diterapkan dalam menangani kasus-kasus serius

seperti pembunuhan berencana, terorisme, dan genosida yang mengancam

%0 Paisol Burnian, /mplementasi Hukum qisas di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015),
hlm. 176.
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banyak orang dan stabilitas negara. Selain itu, konsep pembayaran diyat yang
dikemukakan oleh Syaikh al-Sa’di sangat diperlukan di masa kini, mengingat
banyaknya kasus di mana pelaku telah mendapatkan pengampunan namun harus
membayar diyat dalam jumlah yang sangat besar. Hal ini dapat menjadi beban

berat bagi pelaku dan pemerintah setempat.



